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KEKUATIRAN

MATIUS 13:22 “Yang ditaburkan di tengah semak duri
ialah orang yang mendengar firman itu, lalu kekuatiran
dunia ini dan tipu daya kekayaan menghimpit firman itu
sehingga tidak berbuah.”

Makna kekuatiran disini adalah kadar sebuah iman
dan percaya yang tidak pada dasar kebenaran yang teguh.
Karena setiap pribadi yang hidup dalam kekuatiran yang
terlalu over berarti dia tidak mempercayai kekuatan diri dan
tidak percaya kepada kekuatan Tuhan. Secara fisik orang itu
beribadah bahkan melayani Tuhan. Namun Kketika ada
masalah yang menerpanya, dia lari dari persoalan, bahkan
malah marah bila ditegur. Kadar kerohanian yang dangkal
bagi setiap pribadi itu bisa dilihat dari cara dia menerima
firman Tuhan. Yaitu masih melihat siapa yang kotbah
minggu ini, kotbahnya lucu apa engga, yang kotbah dari luar
atau dari dalam, dsb. Atau bila pelayanan yang dilihat
PKnya berapa, besar atau kecil, dikasih atau tidak. Yang
lebih miris lagi maunya pelayanan, pas tidak dapat tugas
pelayanan, seribu alasan tidak dapat ke gereja.

Atau dalam pelayanan masih itung untung rugi, bahkan ada
yang mencari kekayaan dalam pelayanan.

Sikap yang seperti ini adalah sikap kekuatiran secara rohani
yang paling mendasar. Firman hanya dipakai yang sesuai
dan yang memberi keuntungan saja. Orang yang seperti ini
gampang sekali diombang-ambingkan keadaan. Kalau disini
menguntungkan dia akan bertahan, tetapi kalau sudah tidak
menguntungkan akan pergi dan mencari tempat yang
menguntungkan. Tidak ada kamus loyalitas, ataupun
tertanam pada gereja lokal.

Bagaimana supaya kekuatiran tidak menghimpit hidup kita,
padahal dalam hidup disamping harus melayani Tuhan, kita
perlu makan, perlu kebutuhan yang lain. Dan supaya hidup
tidak diserongkan oleh keinginan dan kuasa sijahat :
1. Tulus hati (Roma 16:18)
Hidup, baik untuk melayani ataupun menjadi orang
beriman harus punya ketulusan hati.

2. Jangan kuatir akan hidupmu (Matius 6:25)
Kalau firman Tuhan katakan jangan kuatir tentang
hidupmu, ya percaya saja. Artinya Tuhan
menanggung  segala  keperluan  kita  dan
memperhatikan kebutuhan Kita.

3. Sikap hidup (1 Kor 16:13)

Sikap hidup yang benar menentukan pola pikir dan
langkah dalam hidupnya. Bersikap sebagai laki-laki
dan punya keteguhan hati.

KESIMPULAN

Jangan focus pada masalah dan himpitan hidup,
karena masalah dan himpitan akan terus ada
semasih kita hidup. Tetapi focuslah pada tujuan
hidup itu untuk apa, untuk meraih cita dan untuk
memuliakan Tuhan.

SHARINGKAN ;

1. Kesulitan-kesulitan apa dalam hidup yang
sering melemahkan iman

2. Seberapa besar cara pandang saudara soal
duit/uang. Sebagai tuan atau sebagai hamba.

3. Dalam pelayanan, kekuatiran apa yang sering
merajuk hati sehingga menjadi lemah dan
meninggalkannya.

APLIKASI
Selidiki hati, kekuatiran saudara itu tentang apa,
dan yang membuat lemah itu apa, dan apakah
sudah ambil pelayanan dalam gereja lokal, tetapi
pelayanan malah membuat batu sandungan.
Ceritakan.

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT

Dukung dalam doa :

1. Ketua umum Sinode Gereja Betesda Indonesia
Bpk. Pdt. Drs. Ir. Sujarwo M.Th beserta
keluarga, kiranya hikmat rahmat dan pimpinan
Tuhan senantiasa menyertai di  dalam
pelayanan dan semua hal yang dikerjakannya.

2. Segenap Pengurus Majelis Pekerja Sinode
(MPS) dan Majelis Pekerja Daerah(MPD)
kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan
pimpinan Roh Kudus senantiasa menyertai.

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, gembala,
pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat bergerak
dalam kesatuan dan menangkan jiwa buat
Tuhan.

4. Bangsa Negara, Pemimpin negri, kota tercinta,
pemerintahan dari pusat hingga daerah,
cabinet, legislative, TNI POLRI, bisa amanah
dalam tugasnya dan takut akan Tuhan.



PUJIAN

1.

JANGAN KAMU KUATIR

Jangan kamu kuatir
Burung di udara Dia plihara

Jangan kamu kuatir
Bunga di padang Dia hiasi

Jangan kamu kuatir
Apa yang kau makan minum pakai

Jangan kamu kuatir
Bapa di sorga me’mlihara

Aku tidak kuatir, burung di udara Dia plihara
Aku tidak kuatir, bunga di padang Dia hiasi

Aku tidak kuatir, apa yang kumakan minum
pakai
Aku tidak kuatir, Bapa di sorga p’liharaku.

EL SHADDAI

Tak usah ku takut Allah menjagaku

Tak usah ku bimbang, Yesus pliharaku
Tak usah ku susah, Roh Kudus hiburku
Tak usah ku cemas, Dia memberkatiku.

El Shaddai, El Shaddai, Allah Maha Kuasa
Dia Besar, Dia Besar, El Shaddai Mulia

El Shaddai, El Shaddai, Allah Maha Kuasa
BerkatNya melimpah, El Shaddai.



